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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena pembelajaran lebih banyak 
didominasi oleh guru, sehingga mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan kurang 
menguasai materi. Oleh karena itu, diperlukan suatu pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya, salah 
satunya dengan pendekatan matematika realistik. Melalui pendekatan matematika 
realistic pembelajaran akan lebih menarik dan bermakna karena materi pelajaran 
dikaitkan dengan masalah-masalah yang dekat dengan kehidupan siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
pengaruh pengunaan pendekatan matematika realistik terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian Quasi 
eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian 
Quasi Experimental Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDK Muder 
Teresa Kota Kupang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 
sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IVA (kelompok kontrol) dan 
IVB (kelompok eksperimen). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik yaitu Uji Independen 
Sample t-Test. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa:  Ada 
pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rarta-rata kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 82,00 ≥ 68,97 dan nilai 
signifikan 0,000 ≤ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendekatan 
matematika realsitik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDK Muder 
teresa Kota kupang. 






















Hilda Atollo, 2019. The Influence of Realistic Mathematics Approach Against Student 
Learning Outcomes of Class IV SDK Mother Teresa Kupang City. Elementary School 
Teacher Education Study Program, Teacher Training and Education Faculty, Citra Bangsa 
University. Supervisor: Vera Rosalina Bulu, S.Pd., M.Pd & Roswita Lioba Nahak, S.Pd., 
M.Pd 
 
This research is motivated by the low student learning outcomes in learning 
mathematics. This is because learning is more dominated by teachers, resulting in less 
motivated students and less mastered the material. Therefore, learning is needed that provides 
opportunities for students to be able to construct their own knowledge, one of them with a 
realistic mathematical approach. Through a realistic mathematical approach learning will be 
more interesting and meaningful because the subject matter is associated with problems that 
are close to student life. 
The purpose of this study is to determine whether or not there is an influence of the 
use of a realistic mathematical approach to student mathematics learning outcomes. This 
research uses a quantitative method of Quasi experimental research. 
This research uses a quantitative approach, with the type of research is Quasi 
Experimental Design. The population of this research is students of class IV SDK Mother 
Teresa Kupang City. The sampling technique uses non-probability sampling. The sample in 
this study were students in class IVA (control group) and IVB (experimental group). The data 
collection method used is a test. The data analysis technique used is statistical data analysis, 
namely the Independent Test Sample t-Test. 
Based on the results of the analysis of research data shows that: There is an 
influence of realistic mathematics approach to student mathematics learning outcomes. The 
results of this study indicate that the experimental class average value is greater than the 
average value of the control class that is 82.00 ≥ 68.97 and a significant value of 0.000 ≤ 0.05, 
it can be said that H0 is rejected and Ha is accepted. 
The conclusion from the results of this study is that there is an influence of realistic 
mathematics approach to the mathematics learning outcomes of Grade IV SDK Muder teresa 
City students in Kupang. 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dirasakan oleh 
peserta didik sulit untuk diserap dan dipahami Abdi 2009 (dalam Fitriani, 
2016:40). Sedangkan menurut Maulana 2014 (dalam Fitriani, 2016:40) 
sulitnya memahami pelajaran matematika itu diperkirakan berkaitan dengan 
cara mengajar guru di kelas yang tidak membuat peserta didik merasa senang 
dan simpatik terhadap matematika, pendekatan yang dilakukan guru 
matematika pada umumnya kurang bervariasi. Padahal di sisi lain matematika 
merupakan mata pelajaran yang berguna bagi dirinya sendiri dan juga bagi 
mata pelajaran lain, bahkan matematika dapat digunakan untuk membantu 
manusia dalam memecahkan masalah. 
Selanjutnya penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis ini adalah karena pelaksanaan pembelajaran selama ini masih belum 
mengarahkan siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah, selain itu juga siswa belum terbiasa dengan soal pemecahan masalah, 
sehingga siswa merasa kebingungan untuk dapat menyelesaikan soal 
pemecahan masalah tersebut. Kemampuan lain yang tidak kalah pentingnya 
dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 
kemampuan pemahaman matematis siswa. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 2006 (dalam Fitriani, 
2016:41) yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 
adalah memahami konsep matematika, sehingga guru harus mampu membuat 
siswa pahamakan konsep matematika bukan hanya sekadar hafal saja. Namun 
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sayangnya di tingkat sekolah dasar kemampuan ini masih belum dimiliki 
secara utuh oleh siswa. Untuk mengembangkan kemampuan pemahaman dan 
pemecahan masalah matematis siswa, dipilihlah pendekatan matematika 
realistik yang akan diterapkan di kelas IV pada materi keliling dan luas bangun 
datar. Pendekatan matematika realistik dipilih karena pendekatan ini akan 
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep berdasarkan 
konteks yang disajikan karena konteks yang disajikan saling terhubung dengan 
konsep lainnya sehingga diharapkan siswa akan memahami konsep secara 
keseluruhan, termasuk  pada penerapannya. Selain itu, pendekatan matematika 
realistik juga berorientasi pada aktivitas pemecahan masalah dalam tahapan 
pembelajarannyapun terlihat jelas adanya tahapan pemecahan masalah. 
Selanjutnya berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, pendekatan matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi pada aktivitas pengkonstruksian pengetahuan dengan   antar 
konsep untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan aktivitas 
manusia yang berguna untuk mengembangkan pola pikir praktis, logis, kritis, 
dan jujur dengan menggunakan konteks dari lingkungan dalam mengajarkan 
konsepnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, peneliti juga menemukan bahwa dalam pendekatan realistik masalah 
yang berhubungan dengan dunia nyata siswa diangkat sebagai titik awal 
pembelajaran dan siswa di tuntut untuk mampu memecahkan masalah agar 
dapat menemukan konsep yang diajarkan. Pada tahapan ini, konsep akan 
dikembangkan dengan menggunakan benda benda konkret untuk menyelidiki 
hubungan dan model-model ide abstrak Maulana 2011 (dalam Fitriani, 
2016:43).  Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir logis, akibat kegiatannya 
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dalam memani pulasi benda-benda konkret. Dengan demikian siswa akan lebih 
mudah dalam memahami konsep yang dijelaskan. 
Prinsip pendekatan matematika realistik disampaikan oleh Suryanto, dkk 
2010 (dalam Fitriani, 2016:43) yaitu: a) guided re-invention (penemuan 
kembali secara terbimbing) dan progressive Mathematization (matematisasi 
progresif); b) didactical phenomenology (fenomenologi didaktis); serta c) self-
developed model (membangun sendiri model). Maksudnya adalah melalui 
masalah realistik yang diberikan guru, siswa dibimbing untuk menemukan 
kembali konsep matematika melalui kegiatan matematisasi horizontal dan 
vertikal. 
Selanjutnya tujuan utama pendekatan matematika realistik adalah 
memberikan pengalaman belajar yang bermaknabagisiswa dan sikap positif 
pada  siswa karena siswa memiliki kebebasan dalam memecahkan masalah 
realistik yang disajikan guru, maka sangat memungkinkan siswa 
mengembangkan model sendiri. Kemampuan yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa. 
Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu kemampuan 
matematis yang penting dimiliki oleh siswa termasuk pada jenjang sekolah 
dasar. 
Selanjutnya berdasarkan pendapat diatas maka, kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa untuk mencari dan mengolah informasi, serta memilih dan menerapkan 
strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari masalah realistik yang 
ditemukan, dengan berbekal pengetahuan awal yang sudah dimilikinya. 
Kemampuan pemecahan masalah ini sesuai dengan teori yang disampaikan 
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Maulana, 2011 (dalam Fitriani, 2016:45) yang berpendapat bahwa, belajar 
dikelompokkan kedalam delapan tipe belajar salah satunya adalah tipe 
pemecahan masalah. 
Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV SD adalah tentang keliling 
dan luas bangun datar. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Permana  & 
Triyati 2010 (dalam Fitriani, 2016:45) bahwa, keliling adalah bangun datar 
yang terdiri dari garis lengkung di mana titik-titiknya berjarak tetap terhadap 
suatu titik tertentu yang disebut titik pusat keliling. Keliling lingkaran adalah 
ukuran tepian luar lingkaran yang diukur  mulai dari satu titik hingga kembali 
ketitik tersebut dalam satu kali putaran. Sementara luas lingkaran adalah 
besarnya ukuran bidang yang dibatasi kurva lingkaran. Mengingat kontribusi 
matematika yang begitu besar dalam bidang sains dan teknologi, selayaknya 
pembelajaran matematika di sekolah mendapat penanganan yang sungguh-
sungguh yaitu pembelajaran matematika yang mengacu kepada pencapaian 
prestasi belajar yang lebih baik. 
Selanjutnya berdasarkan survei awal dan hasil  wawancara yang 
dilakukan peneliti, pada hari Rabu 24, Juni 2019 dengan guru kelas IV SDK 
Muder Teresa Kota Kupang yaitu, Ibu Sri Dewi Tallo, S.Pd., Gr diperoleh 
keterangan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
matematika masih rendah. Persentase ketuntasan belajar klasikal siswa kelas 
IV, tahun pelajaran 2018/2019 keliling dan luas bangun datar dari 16 siswa, 
hanya 8 siswa atau 40% yang  mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditentukan yaitu 65, sedangkan sebanyak 7 siswa atau 60% belum 
mencapai KKM. Sementara rata-rata nilai yang diperoleh hanya mencapai 
62,09. Rendahnya tingkat penguasaaan siswa terhadap mata pelajaran 
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Matematika materi keliling dan luas bangun datar, disebabkan karena kegiatan 
pembelajaran matematika yang cenderung berpusat pada guru. Guru kurang 
melibatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya siswa tidak diberi kesempatan untuk terlibat dalam proses 
mencari maupun menemukan pengetahuannya sendiri. Hal tersebut membuat 
siswa menjadi kurang pandai dalam mengemukakan pendapat, bertanya, 
menjawab pertanyaan, dan berpikir kritis. Selain itu, guru sering menyajikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas 
yang terkesan monoton dan membosankan. Pembelajaran hanya berlangsung 
dalam kelas tanpa mendekatkan siswa pada kehidupannyata di sekitar siswa. 
Dalam membelajarkan materi ini, guru kurang melibatkan aktivitas siswa 
dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan hanya membelajarkan konsep, 
tanpa menyajikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan nyata 
siswa, sehingga siswa kurang memahami kebermaknaan dan kebermanfaatan 
dari materi keliling dan luas bangun datar. 
Merujuk pada kondisi awal yang di lakukan peneliti, pada saat peneliti 
melakukan pra-observasi di sekolah tersebut peneliti menemukan kendala yang 
di hadapi guru pada saat melakukan proses pembelajaran yaitu: (a) Guru 
kurang kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran sehingga siswa 
merasa jenuh atau bosan pada saat mata pelajaran berlangsung. (b) Kurangnya 
minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika itu di karnakan karena, 
guru lebih sering menggunakan metode ceramah sehinga siswa tidak di beri 
kesempatan untuk bertanya atau memberi masukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. (c) Pembelajaran berpusat pada guru, sehingga 
guru lebih cenderung mendominasi pelajaran. (d) Siswa cenderung pasif dan 
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kurang berminat mengikuti pembelajaran matematika, yang membuat saya 
tertarik dengan pemilihan judul ini karena, saya menemukan sendiri masalah 
pada saat proses pembelajaran di dalam kelas dari masalah tersebut saya 
menemukan ide baru yang dimana pada saat itu juga saya menemukan suatu 
pendekatan baru dalam proses pembelajaran semoga dengan adanya ide 
tersebut dapat memecahkan masalah matematis siswa, dari pernyataan dan 
keadaan siswa di atas kemudian saya mencari tau hal-hal apa saja yang 
mempengaruhi sehingga siswa mengangap kalau matematika adalah 
pembelajaran yang membosankan setelah saya mendapatkan datanya dari 
situlah saya mendapatkan judul tentang pengaruh pendekatan matematika 
siswa. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam  
proses pembelajaran guru di tuntut untuk kreatif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran  yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa jenuh atau 
bosan pada saat pembelajaran berlangsung, dari peryataan yang peneliti 
dapatkan di lapangan sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa. Maka peneliti 
mendapatkan solusi untuk memecahkan masalah yang ada di sekolah tersebut, 
dari masalah di atas maka peneliti merumuskan judul tentang “Pengaruh 
pendekatan Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
kelas IV SDK Muder Teresa ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan oleh peneliti di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah yang peneliti dapatkan di lapangan atau 
di SDK Muder Teresa Kota Kupang yaitu sebagai berikut:   
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1. Pembelajaran berpusat pada guru, sehingga guru lebih cenderung mendominasi 
pelajaran. 
2.  Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, sehingga metode  guru 
kurang bervariasi.  
3. Siswa cenderung pasif dan kurang berminat mengikuti pembelajaran 
matematika. 
4. Sehingga hasil belajar matematika siswa rendah.  
C. Batasan Masalah 
Merujuk pada beberapa masalah yang  muncul pada identifikasi masalah 
di atas,  terdapat permasalahan yang kompleks. Agar lebih fokus, maka peneliti 
membatasi pada masalah yaitu sebagaiberikut : Pengaruh pendekatan 
matematika realistik terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV 
SDK Muder Teresa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang peneliti dapatkan di 
SDK Muder Teresa Kota Kupang maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai  
berikut: Apakah terdapat pengaruh pendekatan matematika realistik 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK Muder Teresa? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pengaruh pendekatan 
matematika realistik terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK Muder Teresa. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Bagi Guru/Peneliti 
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Memberikan wacana baru dalam pembelajaran matematika agar  lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Guru dapat memperbaiki dan 
meningkatkan hasil pembelajaran matematika, khususnya pada kelas IV SDK 
Muder Teresa untuk materi keliling dan luas bangun datar. Guru juga 
mendapat pengalaman langsung untuk menerapkan pembelajaran matematika 
realistik dalam pelajaran,  sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan sikap profesionalisme 
guru dalam bekerja.  
b. Bagi Siswa 
Siswa lebih tertarik, senang, bersemangat dan percaya diri dalam 
belajar matematika, sehingga dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar 
siswa.  
c. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan yang nyata bagi sekolah dalam rangka 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat 














A. Landasan Teori 
1. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 
Realistik Mathematics Education (RME) merupakan suatu 
pendekatan baru dalam bidang pendidikan matematika. Pendekatan ini 
sudah lama diujicobakan dan diimplementasikan di Belanda. Di Indonesia 
istilah ini dikenal dengan nama Pembelajaran Realistik Matematik (PMR). 
Selanjutnya menurut Zainurie 2007 (dalam Soviawati, 2011:81) 
matematika realistik adalah mata pelajaran yang dilaksanakan dengan 
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal 
pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber 
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika 
formal.  Pembelajaran matematika realistik di kelas berorientasi pada 
karakteristik-karakteristik Realistik Mathematics Education (RME), 
sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menemukan kembali 
konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. 
Selanjutnya menurut Hadi 2005 (dalam Muchlin, 2017:19), Realistic 
Mathematics Education (RME) digunakan sebagai titik awal untuk 
pengembangan ide dan konsep matematika. Penjelasan lebih lanjut bahwa 
pembelajaran matematika realistis ini berangkat dari kehidupan anak, yang 
dapat dengan mudah dipahami oleh anak, nyata, dan terjangkau oleh 
imajinasinya, dan dapat dibayangkan sehingga mudah baginya untuk 
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mencari kemungkinan penyelesaiannya dengan menggunakan kemampuan 
matematis yang telah dimiliki. 
Berdasarkan pengertian (PMR) di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa pendidikan matematika realistik adalah suatu proses pembelajaran 
yang dimana pada saat proses pembelajaran berlangsung guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menceritakan pengalaman belajarnya dan 
mengaitkan dengan topik yang akan dibahas dan meminta siswa untuk 
mencontohkan sesuai dengan materi yang akan di bahas. 
b. Pengertian Hasil belajar 
Selanjutnya menurut Wingkel 2002 (dalam Susanto, 2013:39) 
belajar merupakan suatu aktifitas mental yang berlangsung dalam interaksi 
antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan. 
Sedangkan menurut Dimyati 2009 (dalam Mudjiono, 2013: 7) 
belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua orang terutama 
bagi para pelajar. kegiatan belajar merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga 
pendidikan formal. 
Merujuk pada pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, 
belajar merupakan suatu proses atau aktifitas yang dimana dalam proses 
tersebut siswa secara langsung di beri kesempatran untuk berinteraksi 
dengan teman-temanya atau gurunya, sehingga siswa tidak merasa jenuh 
atau bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Pengertian Matematika dan Pengertian Pembelajaran 
a. Pengertian Matematika 
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Menurut Subarinah 2006 (dalam Febrianti, 2016:24) Pendidikan 
matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang pendidikan 
diharapkan dengan pendidikan matematika seseorang dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Istilah matematika berasal dari 
bahasa Yunani, Mathein atau Manthenein yang berarti mempelajari. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar, yang tidak dapat dipisahkan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang 
kehidupan. Hal ini terbukti dengan banyaknya permasalahan dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan matematika, yang selalu dapat ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Selanjutnya menurut Ali Hamzah (2014:47) matematika berasal dari 
akar kata mathematein artinya pengetahuan,Mathanein artinya berpikir 
atau belajar. Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah 
ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
Merujuk dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah cabang pengetahuan eksak, ilmu tentang bilangan-bilangan, atau 
hubungan antara bilangan, ilmu yang terorganisasi dan ilmu tentang logika 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Sugandi 2004 (dalam Any, 2011:30). 
Pembelajaran terjemahan dari kata “instruction” yang berarti self 
instruction (internal) dan external instruction (eksternal). Pembelajaran 
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yang bersifat eksternal antara lain datang  dari guru disebut teaching atau 
pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip 
belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran. 
Sesuatu merupakan contoh ciri-ciri pembelajaran menurut Sugandi 2004 
(dalam Any, 2011:30)  adalah : 
1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 
sistematis 
2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 
belajar 
3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi siswa 
4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 
menarik 
Menurut Uno 2006 ( dalam Hamzah, 2009:2) Pembelajaran 
merupakan perencanaan sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Di 
dalam pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru tetapi 
berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya berdasarkan pengertian pembelajaran di atas maka 
peneliti menemukan bahwa dalam pembelajaran matematika peneliti harus 
memiliki sumber belajar  yang bermanfaat penting dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung siswa 
jangan merasa jenuh atau bosan pasa saat pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan menurut Abdul, 2007 (dalam Ahmad Rohani, 2010:155 ) 
Sumber belajar tidak hanya bermanfaat untuk menyalurkan pesan, tetapi 
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juga strategi, metode dan tekniknya. Berikut merupakan  manfaat sumber 
belajar adalah: 
1) Mening-katkan produktifitas pembelajaran 
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 
3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran 
4) Lebih memantapkan pembelajaran 
5) Memungkinkan belajar secara seketika 
6) Memungkinkan pembelajaran yang lebih luas. 
Berdasarkan beberapa manfaat yang diungkapkan ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar tidak hanya menyalurkan pesan 
saja, melainkan juga dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 
Peningkatan proses pembelajaran pada akhirnya akan meningkatkan 
kualitas siswanya. Khususnya untuk sumber belajar bentuk majalah yang 
dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, 
memperluas cakrawala, memberi informasi yang akurat, serta merangsang 
siswa untuk berfikir kritis. 
3. Faktor-Faktor Hasil Belajar dan Kelebihan Matematika Realistik 
a. Faktor-Faktor Hasil Belajar 
Menurut Slameto (dalam Aini, 2012:50) Secara umum, faktor-faktor 
tersebut dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri (faktor intern) dan faktor yang berasal dari luar siswa (faktor 
ekstern).  
Selanjutnya faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi:  
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1) Faktor fisiologi misalnya mengalami sakit, cacat tubuh atau 
perkembangan yang tidak sempurna 
2) Faktor psikologis misalnya intelegensi, motivasi, persepsi, sikap, bakat, 
kemandirian, dan lain-lain. Sedangkan faktor yang berasal dari luar 
diris iswa, seperti kurikulum, kompetensi profesionalisme guru, 
fasilitas belajar, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan 
belajar. 
3) Faktor kelelahan misalnya dari dua aspek yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya tubuh 
dan dilihat dengan adanya keleluasa dan kebosanan, sehingga minat 
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang hilang. 
4) Faktor sekolah misalnya belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan guru, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, pengajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 
5) Faktor sosial disini adalah faktor manusia (hubungan manusia), baik 
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, 
jadi tidak langsung hadir. 
Berdasarkan faktor-faktor hasil belajar diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor belajar merupakan faktor yang dimana peserta 
didik mengalami ganguan baik itu secara fisik, jasmaniah dan rohani. 
b. Kelebihan Matematika Realistik 
Seperti pendekatan pembelajaran lainnya, pembelajaran matematika 
realistik memiliki kelebihan Menurut Ningsih 2014 (dalam Ramad hani, 
2017:270) kelebihan Realistic Mathematics Education (RME) atau 
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Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah sebagai berikut 
Memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang 
keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari dan tentang 
kegunaan matematika pada umumnya kepada manusia. 
1) Memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa 
matematika adalah suatu bidang kajian yang dapat dikonstruksi dan 
dikembangkan sendiri oleh siswa dan oleh setiap orang “biasa” yang 
lain, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang 
tersebut. 
2) Memberikan  pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 
bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, 
dan tidak harus sama antara orang satu dengan orang yang lain. 
3) Memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa 
dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan 
sesuatu yang utama dan untuk mempelajari matematika orang harus 
menjalani sendiri proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri 
konsep-konsep dan materi-materi matematika yang lain dengan bantuan 
pihak lain yang sudah tahu (guru). Tanpa kemauan untuk menjalani 
sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tidak akan terjadi. 
4) Memadukan kelebihan dari berbagai pendekatan pembelajaran lain 
yang juga dianggap “unggul”. 
5) Bersifat lengkap (menyeluruh), mendetail dan operasional. Proses 
pembelajaran topik-topik matematika dikerjakan secara menyeluruh, 
mensa detail dan operasional sejak dari pengembangan kurikulum, 
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pengembangan didaktiknya di kelas, yang tidak hanya secara makrotapi 
juga secara mikro beserta proses evaluasinya.  
Selanjutnya berdasarkan kelebihan matematika realsitik di atas maka 
dapat di simpulkan bahwa (PMR) merupakan salah satu bidang kajian 
yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa dan oleh 
setiap orang, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang. 
4. Pengertian Metode Pembelajaran Konvensional dan Cici-Ciri Pembelajaran 
Konvensional  
a. Pengertian Metode Pembelajaran Konvensional 
Menurut Djamarah 2009 (dalam Freire, 2015:115) metode 
pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau 
disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik 
dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah 
metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan 
penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. 
Selanjutnya menurut saya pembelajaran konvensional adalah 
pembelajaran yang dimana pembelajaran tersebut berpusat pada guru 
tugas siswa hanya mendegarkan lalu mencatat dan tidak di berikan 
kesempatan untuk berbicara. 
b. Cici-Ciri Pembelajaran Konvensional  
1) Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dimana siswa menerima 
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsinya sebagai badan 
dari informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai dengan standar. 
2) Belajar secara individual 
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3) Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 
4) Perilaku dibangun atas kebiasaan 
5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final 
6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 
7) Interaksi di antara siswa kurang 
8) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar. 
5. Kelemahan Metode Konvensional dan Kelebihan Metode Konvensional 
a. Kelemahan Metode Konvensional 
1) Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan mendengarkan 
2) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dengan 
apa yang dipelajaran  
3) Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada hari itu 
4) Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas 
5) Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal 
b. Kelebihan Metode Konvensional 
1) Mendapatkan Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di 
tempat lain 
2) Menyampaikan informasi dengan cepat 
3) Membangkitkan minat akan informasi 
4) Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan mendengarkan 
5) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika terutama pada tingkat SD (Sekolah Dasar) 
sangat penting untuk memilih metode pembelajaran yang cocok dan dapat 
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membantu mengarahkan pemahaman konsep belajar siswa tentang matematika. 
Penggunaan metode pembelajaran dan pendekatan yang kurang tepat dalam 
pembelajaran matematika akan membuat hasil belajar siswa tidak memuaskan 
sehingga menyebabkan banyak siswa memperoleh nilai dibawah KKM. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka dapat dipahami kalau untuk 
mencapai hasil belajar siswa, maka guru perlu menggunakan metode 
pembelajaran dan pendekatan yang tepat sehingga dapat menarik minat dan hasil 
belajar siswa. Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan matematika 
realistik. Pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika 
materi keliling dan luas bangun datar dapat memberikan siswa mempraktekkan 
secara langsung sehingga proses berpikir dan pengetahuan siswa secara 
langsung serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian dapat ditegaskan 
bahwa penggunaan pendekatan matematika realistik mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika materi keliling dan luas 
bangun datar. 
Merujuk dari uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 




















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian kerangka bepikir diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kondisi awal yang peneliti temukan dilapangan bahwa pembelajaran 
matematika guru belum menggunakan pendekatan matematika realistik atau 
(PMR) sehingga hasil belajar disekolah terebut menurun, setelah peneliti 
mengetahui kondisi awal disekolah tersebut maka peneliti melakukan satu 
tindakan yang dimana dalam tindak sebut peneliti melakukan persetujuan 
dengan pihak sekolah kemudian pihak sekolah kemudian pihak sekolah setuju 
dan pihak sekolah menerapkan pendekatan matematika realistik yang diajukan 
peneliti, setelah kondisi awal dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka 
peneliti menarik kesimpulan bahwa dengan adanya penerapan peneliti berharap 
semoga dengan adanya pendekatan tersebut guru lebih kreatif dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
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C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, peneliti 
tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 
peneliti. Namun peneliti mengangkat salah satu penelitian sebagai referensi 
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian peneliti. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal terkait dengan 
penelitian yang dilakikan peneliti yaitu. 
1. Oftiana, 2013 Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa. FKIP 
Universitas PGRI Yokyakarta “dari judul yang sudah peneliti lakukan 
semoga dipergunakan agar dapat memecahkan masalah matematika siswa”. 
2. Susanti, 2011 Pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap minat 
belajar matematika siswa. FKIP Universitas Sarjana Wiyata Taman siswa“ 
dari judul yang sudah peneliti lakukan semogga dapat dipergunakan agar 
dapat memecahkan masalah matematis siswa” 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
persamaan penelitian terdahulu dan penelitian saya adalah sama-sama 
membahas tentang pengaruh pendekatan matematika realistik sedangkan 
perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saya yaitu kalau penelitian 
terdahulu membahas tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dan minat belajar matematika siswa sedangkan penelitian yang saya bahas 




D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara atas suatu masalah yang mengarahkan 
jalannya penelitian yang memperoleh kesimpulan yang dibuktikan 
kebenarannya didalam analisis permasalahan yang telah ditetapkan. Ada pun 
yang menjadi hipotesis dalam penelitian adalah: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara signifikan pendekatan Pembelajaran 
Matematika Realistik tehadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 
SDK Muder Teresa Kota Kupang pada sub pokok bahasan keliling dan 
luas bangun datar. 
Ha : Terdapat pengaruh secara signifikan antara pendekatan pembelajaran 
matematika realistik dan hasil belajar matematika siswas kelas IV SDK 
Muder Teresa Kota Kupang  pada sub pokok bahasan keliling dan luas 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kuantitatif ini 
yaitu berbentuk eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yangsengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu. 
Selanjutnya berdasarkan jenis desain eksperimen yang ada, penelitian ini 
menggunakan Quasi Experimental Design. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Secara lebih khusus 
Quasi Experimental Design yang digunakan adalah bentuk Nonequivalent 
Control Group Design. Pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen karena peneliti ingin menguji hipotesis, apakah ada pengaruh 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan pendekatan matematika 
realistik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI SDK Muder Teresa 
Kota Kupang  materi keliling dan luas bangun datar Tahun Ajaran 2019/2020. 
Merujuk dari pernyataan diatas maka penulis mengambil dua kelas sebagai 
kelas untuk melakukan percobaan yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan pendekatan matematika 
realistik yaitu kelas IV A, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak 
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diberi perlakuan, dimana menggunakan pendekatan konvensional dengan model 
ceramah dan tanya jawab yaitu kelas IV. Menurut  Sugiyono, (2013: 13) metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
tujuan mendeskripsikan objek penelitian atau pun hasil penelitian. Berikut 
merupakan m rumus Slovin dalam Usman dan Abdi (2009) 






n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
d = Nilai Presisi (ketelitian) sebesar 95% 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDK Muder Teresa Kota Kupang Alamat 
Tofa pada kelas  IV semester I Tahun ajaran 2019/2020. Lokasi ini dipilih 
sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Ditemukan permasalahan bahwa dalam proses pembelajaran di kelas IV 
ada beberapa siswa yang belum mencapai nilai KKM 
b. Karena belum pernah dilakukan penelitian sejenis di sekolah tersebut 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan waktu penelitian adalah 
sebagai berikut.  
24 
 










C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:80)  Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Bahwa dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di 
sekolah tersebut yang berjumlah 164 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2018: 118). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu non-probability sampling (sampling 
jenuh). Non-probability sampling adalah teknik pengampilan sampel yang 
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
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(Sugiyono, 2018: 124). Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
IV  dengan jumlah total siswa 30. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
1. Variabel 
Menurut Sugiyono (2018: 61). Variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih peneliti yaitu 
pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap hasil belajar matematika 
siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV A SDK Muder Teresa Kota 
Kupang maka peneliti mengelompokan variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini menjadi variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (Independen variable)  
Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, predictor, abtecedent .Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
variable bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). 
b. Variabel Terikat (Dependent variable) 
Variabel terikat (Y) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat,  karena adanya variabel bebas. 
Maka penelitian ini terdiri dari satu variabel Independen dan Dependen.  
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2. Paradigma Penelitian 
Penelitian dengan menggunakan kerangka penelitian sebagai tahapan 
kegiatan peneliti secara kesluruhan. Dalam penelitian ini terdiri atas satu 
variabel independen dan dependen. 
Hal ini dapat digambarkan seperti dibawah ini: 
 
 
Gambar 3.1 Paradigma Serderhana 
Keterangan : 
X = Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 
Y = Hasil Belajar Siwa 
 
3. Definisi Operasional 
Definisi operasional  dimaksud untuk menghindari kesalahan 
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah dalam 
judul Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas IV  SDK Muder Teresa Kota Kupang. Maka definisi 
operasional yang perlu dijelaskan, yaitu: 
a. Pendekatan Matematika Realistik 
Pendekatan tematika Realistik adalah pemanfaatan realita dan 
lingkungan yang dipahami oleh peserta didik untuk memperlancar proses 
pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan 








b. Hasil Belajar 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan tertentu yang 
dimiliki oleh peserta didik baik secara kognitif, efektif maupun 
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dikelas. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelititi tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018: 308). 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengunpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisoner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain. Observasi adalah sebuah teknik penelitian yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan langsung kepada obyek-oyek dalam 
penelitian. Observasi ini dilakukan selama peneliti melakukan penelitian di 
SDK Muder Teresa (Sugiyono, 2018: 203). 
Selanjutnya yang menjadi objek untuk di observasi adalah siswa kelas 
IVA, kelas IVB dan guru wali kelas yang bersangkutan alasan dengan 
diberlakukannya observasi untuk guru kelas yaitu dengan tujuan untuk 
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mengetahui keadaan, kondisi dan situasi kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Wawancara Terstruktur 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit kecil. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 
karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
arternatif jawabannya pun telah disiapkan. 
Selanjutnya dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpulan data mencatatnya (Sugiyono, 2018: 
194).  
Berdasarkan data diatas di bawah ini merupakan langkah-langkah pada 
saat wawancara dan hal-hal yang harus dipersiapakan: 
a. Menentukan tema atau topik wawancara 
b. Mempelajari masalah yang berkaitan dengan tema wawancara 
c. Menyusun daftar atau garis besar pertanyaan yang akan diajaukan 
 (5W+1H); 
d. Menentukan narasumber dan mengetahui identitasnya 
e. Menghubungi dan membuat janji dengan narasumber 
f. Mempersiapkan peralatan untuk wawancara (atat tulis atau alat perekam) 
g. Melakukan wawancara 
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h. Mencatat pokok-pokok wawancara 
i. Menyususn laporan hasil wawancara. 
3. Tes 
Tes pada umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk  
yang bersifat deskriptif, tetapi deskripsinya mengarah kepada karakteristik 
atau kualifikasi tertentu sehingga mirip dengan interpretasi dari hasil 
pengukuran. Tes yang digunakan dalam pendidikan biasa dibedakanan antara 
tes hasil belajar (achievement tests) dan tespsikologi (psychological tests). 
Dalam penelitian ini akan menggunakan tes hasil belajar yang mengukur 
hasil belajar yang dicapai siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen 
Instrumen digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam sudah  
banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reabilitasnya (Sugiyono, 2018: 
148). Selanjutnya untuk memenuhi kriteria tes yang baik dan benar sebelum 
instrument penelitian digunakan sebaiknya dilakukan uji validitas,uji 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, daya pembeda soal dan fungsi pengecoh. 
a. Tes pilihan ganda 
Tes dalam penelitian ini adalah tes untuk menentukan atau 
mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Tes yang 
digunakan berupa tes formatif pilihan ganda yang diadakan pada waktu 
yang telah ditentukan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan 
cara mencatat data yang sudah ada. Dokumentasi dilakukan dengan cara 
30 
 
pengambilan data yang sudah ada, seperti: data siswakelas IV A SDK 
Muder Teresa Kota Kupang. 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2013:121) mengungkapkan bahwa uji validitas 
adalah uji instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan validitas kontruksi yaitu dengan rumus kolerasi product 
moment pearson sebagai berikut: 








rbis(i) : Koefisien korelasi biserial antara skor butir 
nomor I dengan skor total 
Xi̅  : Rerata skor total responden yang menjawab pada 
butir nomor i 
Xt̅ : Rerata skor total seluruh responden 
 St : Standar deviasi dari skor total 
pi : Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal 
nomor  
qi : Proporsi peserta didik yang menjawab salah (qi= 
1 – pi) 
Kriteria  
Valid jika nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel (0,30) 
Tidak valid jika nilai  r Tabel lebih kecil dari r Tabel (0,30). 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tes hasil belajar dapat disimpulkan 
bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda dinyatakan valid dan digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa. Rangkuman hasil belajar dapat dilihat 
pada tabel 3.2 dibawah ini: 
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1 0,31 0,3 r hitung> r tabel Valid 
2 0,45 0,3 r hitung> r tabel Valid  
3 0,45 0,3 r hitung> r tabel Valid 
4 0,48 0,3 r hitung> r tabel Valid 
5 0,23 0,3 r hitung> r tabel Valid 
6 0,37 0,3 r hitung> r tabel Valid 
7 0,48 0,3 r hitung> r tabel Valid 
8 0,38 0,3 r hitung> r tabel Valid 
9 0,32 0,3 r hitung> r tabel Valid 
10 0,20 0,3 r hitung> r tabel Valid 
11 0,4 0,3 r hitung> r tabel Valid 
12 0,48 0,3 r hitung> r tabel Valid  
13 0,62 0,3 r hitung> r tabel Valid  
14 0,43 0,3 r hitung> r tabel Valid  
15 0,39 0,3 r hitung> r tabel Valid 
16 0,36 0,3 r hitung> r tabel Valid 
17 0,44 0,3 r hitung> r tabel Valid  
18 0,35 0,3 r hitung> r tabel Valid 
19 0,47 0,3  r hitung> r tabel Valid  
20 0,47 0,3  r hitung> r tabel Valid  
Sumber Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes dapat diteskan pada objek 
yang sama untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya melihat 
kesejajaran hasil Arikunto (2013 : 104). 















𝑟11       = reabilitas yang dicari 
∑ 𝜎12  = jumlah varians skor tiap-tiap item  
𝜎𝑡2=  varians total  
(Arikunto,  2013: 122) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal hasil belajar dapat dilihat pada 
tabel 3.3 dibawah ini: 
Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Soal 
r hitung R tabel Kesimpulan 
0,35 0,3 Tolak H0 
Sumber Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran dilakukan untuk menentukan kriteria soal yang 
termasuk mudah, sedang dan sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran 






P  = indeks kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = jumlah seluruh peserta tes. 
 
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini: 
Tabel 3.4 Indeks Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat kesukaran (%) Kriteria 
1              0,866670,866667 Mudah 
2 0,7 Sedang 
3 00,866670 Mudah 
4 00,866670 Mudah 
5 0,83333 Mudah 
6 0,7 Sedang 
7 0,66667 Sedang 
8 0,866670 Mudah 
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9 0,7 Sedang 
10 0,866670 Mudah 
11 0,8 Mudah 
12 0,63333 Sedang 
13 0,66667 Sedang 
14 0,66667 Sedang 
15 00,86667 Mudah 
16 0,83333 Mudah 
17 0,83333 Mudah 
18 0,73333 Mudah 
19 0,7 Sedang 
20 0,73333 Mudah 
Sumber Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 
dalam membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kuarang 
pandai. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 
diskriminasi. Butir soal dalam penelitian ini 
menggunakan indeks diskriminasi 0,40 sampai 0,70. Untuk 
menentukan indeks diskriminasi menggunakan rumus:  






=  𝑃𝐴−𝑃𝐵 
Keterangan: 
J= Jumlah peserta tes 
𝐽𝐴= Banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵= Banyaknya peserta kelompok bawah 





  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 




 =  Proporsi pesertak elompok atas yang 
menjawab benar 






Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda 
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah  
0,20 – 0,40 Rendah  
0,40 – 0,60 Sedang/Cukup  
0, 60 – 0,80  
0,80 _ 1,00 
Tinggi  
Sangat Tinggi 
Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal hasil belajar dapat dilihat 
pada tabel 3.6 dibawah ini: 
Tabel 3.6 Daya Pembeda Soal 
Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,46666766667 Baik 
2 0,46666766667 Baik 
3 0,66667 Baik 
4 0,46666766667 Baik 
5 0,46666766667 Baik 
6 0,46666766667 Baik 
7 0,46666766667 Baik 
8 0,46666766667 Baik 
9 0,46666766667 Baik 
10 0,46666766667 Baik 
11 0,53333366667 Baik 
12 0,46666766667 Baik 
13 0,53333366667 Baik 
14 0,46666766667 Baik 
15 0,46666766667 Baik 
16 0,46666766667 Baik 
17 0,46666766667 Baik 
18 0,53333366667 Baik 
19 0,46666766667 Baik 
20 0,46666766667 Baik 
Sumber Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
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e. Fungsi Pengecoh 
Pengecoh dapat berfungsi dengan baik, apabila pengecoh tersebut 
mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang kurang 
memahami konsep atau kurang menguasai bahan. 
Pengecoh dikatakan dapat berfungsi dengan baik apabila dipilih 
paling sedikit 5% dari peserta tes. Dalam penelitian ini menggunakan 






IP = Indeks pengecoh 
P   = Jumlah siswa yang memiliki pengecoh 
N  = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
B  = Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap soal 
N  = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
I   = Bilangan tetap 
(Arifin, 2016:279) 
Berdasarkan hasil uji fungsi pengecoh soal hasil belajar dapat dilihat 
pada tabel 3.7 dibawah ini:  
Tabel 3.7 Fungsi Pengecoh Soal 
Nomor Soal Pengecoh  Ip  Kriteria  
1 13 300 Baik  
2 5 115 Sangat baik 
3 4 92 Sangat baik 
4 5 115 Sangat baik 
5 4 92 Sangat baik 
6 5 115 Sangat baik 
7 6 138 Baik  
8 6 138 Baik  
9 4 92 Sangat baik 
10 4 92 Sangat baik 
11 10 231 Baik  
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12 5 115 Sangat baik 
13 5 115 Sangat baik 
14 5 115 Sangat baik 
16 4 92 Sangat baik 
17 5 115 Sangat baik 
18 5 115  Sangat baik 
19 5 115 Sangat baik 
20 5 115 Sangat baik 
Sumber Hasil Analisis Microsoft exel, Tahun 2007 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang peneliti perlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang peneliti gunakan pada 
penelitian ini meggunakan analisis kuantitatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2010: 207). Statistik 
inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas) 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya berlaku untuk populasi (Sugiyono, 2010: 209). Pada statistik inferensial 
terdapat statistik parametris dan non parametris. Peneliti menggunakan statistik 
parametris dengan alasan jenis data yang dianalisis skala interval statistik 
parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah 
data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Selanjutnya dalam regresi harus terpenuhi asumsi linieritas (Sugiyono, 
2010: 211). Sehingga data yang diperoleh dari hasil penelitian diujinormalitas 
dan linieritasnya terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menguji hipotesis. 
Untuk melakukan analisis data guna mengkaji hipotesis dilakukan langkah-




1. Uji Normalitas 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris 
antara lain dengan menggunakan  t-test untuk satu sampel, kolerasi dan regresi, 
analisisvarian dan t-test untuk dua sampel. Penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2018: 241). 
 
𝑌′   = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 
a= 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑏𝑖𝑙𝑎ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎𝑋 = 0 
B    = 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑟𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 
X    = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 
(Sugiyono, 2018: 262) 
2. Uji Homogenitas 
Uji homoginitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok siswa 
berasal dari varian yang sama (homogen) atau tidak. Untuk uji homogenitas 
varians. 
a. Hipotesis 
Ho ≤ varians data tidak homogen maka tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik tehadap hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SDK Muder Teresa Kota Kupang Area 
pada sub pokok keliling dan luas bangun datar.  . 
Ha ≤   varians data homogen dan terdapat pengaruh secara signifikan antara 
pendekatan pembelajaran matematika realistik dan hasil belajar matematika 
siswas kelas IV SDK Muder Teresa Kota Kupang Area pada sub pokok 
keliling dan luas bangun datar 
1) Taraf signifikan : 𝛼 = 0,1 








(Sugiyono, 2018: 276) 
3) Kriterial uji : HO jika F≥ 𝐹1/ 2a (𝑣1𝑣2) dengan 𝐹1/ 2a (𝑣1𝑣2) didapat dari 
daftar distribusi F dengan peluang ½ 𝛼, derajat kebebasan 𝑣1 dan 𝑣2 
masing-masing sesuai dengan pembilang dan penyebut. 
3. Uji Hipotesis 
Bila hipotesis deskripsi dirumuskan maka perlu diuji berdasarkan pedoman 
untuk memilih teknik statistik, hasil pengujian hipotesis deskriptif 
digunakan,untuk menguji ketiga hipotesis tersebut digunakan t-test satu 
sampel dengan rumus sebagai berikut: 






t = Nilai t yang dihitung 
x̅= Nilai rata-rata 
𝜇𝑜 = Nilai yang dihipotesiskan 
S   =  Simpangan baku sampel 
n   =  Jumlah anggota sampel 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Persiapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut, deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan hasil data kuantitatif dari instrument yang telah diberikan 
berupa soal tes pilihan ganda tentang mata pelajaran Matematika materi keliling 
dan luas bangun datar dengan dilakukannya suatu pembelajaran yang berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran yang digunakan pada 
kelas eksperimen menggunakan pendekatan matematika realistik dengan 
melakukan percobaan Matematika materi keliling dan luas bangun datar, 
sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional ceramah. 
Selanjutnya proses  penelitian  dilakukan  selama kurang lebih 2 minggu  
dimulai  pada  tanggal  10 Oktober  2019  dan  berakhir  tanggal  26 Oktoberr  
2019.  Dalam  penelitian ini  yang menjadi  populasi  penelitian  adalah  seluruh  
siswa  kelas  IV dan  sampel  dari penelitian ini adalah  kelas IVA dan kelas 
IVB, yang dimana  kelas kelas IVA digunakan sebagai kelas eksperimen  dan  
kelas  IVB  digunakan  sebagai  kelas  kontrol.  Kedua  kelas  tersebut diberikan 
tes kemampuan dasar pretes dan postes. 
Merujuk dari pernyataan diatas maka pada bab ini peneliti membahas 
tentang hasil  penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian  ini bertujuan  
untuk  mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh  pendekatan pembelajaran 
matematika  realistik  terhadap  hasil belajar pada  siswa  kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
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pengaruh pendekatan  pembelajaran  matematika  realistik  terhadap  hasil 
belajar siswa yang berkemampuan tinggi, maupun yang berkemampuan rendah. 
Selanjutnya dalam  penelitian  ini  digunakan  dua  kelas  yaitu  kelas  
eksperimen sebagai  kelas  yang  mendapatkan  pembelajaran  melalui  
pendekatan  pembelajaran matematika  realistik  dan  kelas  kontrol  sebagai  
pembanding  yang  mendapatkan metode konvensional. Data yang diperoleh 
dari hasil penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.  Data  
kuantitatif  diperoleh  dari  tes  kemampuan  pemecahan  masalah  dan data 
kualitatif diperoleh dari lembar observasi. Pengolahan data kuantitatif dilakukan 
dengan  menggunakan  bantuan  software  statistical  product  and  service  
solution (SPSS) versi 16.0. Adapun data hasil nilai pre test dan post test dapat 
dideskripsikan sebagai berikut ini: 
1. Deskrpsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen  
Hasil belajar kelas kelas eksperimen sebelum perlakuan terlebih dahulu 
diberikan soal  pre test dan selanjutnya diberikan perlakuan pendekatan 
matematika realistik dan diberikan soal post test dengan ketuntasan siswa 
dinilai berdasarkan KKM (Kriteria Ketutasan Minimal) yaitu 70 dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperim 
Statistics 
  Pretest Posttest 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 54.43 82.00 
Median 55.00 81.00 
Mode 44a 80a 
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Std. Deviation 9.982 7.602 
Minimum 35 70 
Maximum 70 100 
Sum 1633 2460 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Eksperimen 
Pretest 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 35 1 3.3 3.3 3.3 
40 2 6.7 6.7 10.0 
44 4 13.3 13.3 23.3 
45 2 6.7 6.7 30.0 
46 1 3.3 3.3 33.3 
50 2 6.7 6.7 40.0 
54 2 6.7 6.7 46.7 
55 2 6.7 6.7 53.3 
56 2 6.7 6.7 60.0 
60 3 10.0 10.0 70.0 
65 4 13.3 13.3 83.3 
66 2 6.7 6.7 90.0 
67 2 6.7 6.7 96.7 
70 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  







Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
  Posttest 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 70 4 13.3 13.3 13.3 
75 4 13.3 13.3 26.7 
78 1 3.3 3.3 30.0 
80 6 20.0 20.0 50.0 
82 1 3.3 3.3 53.3 
85 6 20.0 20.0 73.3 
87 1 3.3 3.3 76.7 
88 1 3.3 3.3 80.0 
90 4 13.3 13.3 93.3 
95 1 3.3 3.3 96.7 
100 1 3. 3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai pre test sebesar 54,43 sedangkan nilai post test 
sebesar 82.00 dan rata-rata kedua kelas memiliki selisih sebesar 27,57. 
Modus pada kelas eksperimen 80 pada kelas kontrol 44. Standar deviasi kelas 





2. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Hasil belajar kelas kontrol diberikan soal pre test tidak diberikan 
perlakuan dan selanjutnya dibrikan soal post test menunjukkan adanya 
peningkatan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4  Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Statistics 
  Pretest Posttest 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 51.67 68.97 
Median 50.00 70.00 
Mode 40a 65a 
Std. Deviation 10.101 6.145 
Variance 102.023 37.757 
Minimum 35 55 
Maximum 70 80 
Sum 1550 2069 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pre Test Kelas Kontrol 
Pretest 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 35 2 6.7 6.7 6.7 
40 5 16.7 16.7 23.3 
45 4 13.3 13.3 36.7 
50 5 16.7 16.7 53.3 
55 4 13.3 13.3 66.7 
56 2 6.7 6.7 73.3 
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60 2 6.7 6.7 80.0 
65 3 10.0 10.0 90.0 
66 1 3.3 3.3 93.3 
67 1 3.3 3.3 96.7 
70 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Kontrol 
Posttest 
  
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 55 2 6.7 6.7 6.7 
60 1 3.3 3.3 10.0 
64 1 3.3 3.3 13.3 
65 6 20.0 20.0 33.3 
67 3 10.0 10.0 43.3 
68 1 3.3 3.3 46.7 
70 6 20.0 20.0 66.7 
73 3 10.0 10.0 76.7 
75 2 6.7 6.7 83.3 
76 1 3.3 3.3 86.7 
77 3 10.0 10.0 96.7 
80 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar pada kelas 
kontrol diperoleh nilai pre test sebesar 51,67 sedangkan nilai post test sebesar 
68,97 dan rata-rata kedua kelas memiliki selisih 117,3 sedangkan nilai rata-
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ratanya adalah 68,97 kelas eksperimen kontrol 51,67 modus pada kelas 
eskperimen 65 dan kelas kontrol sebesar 40. Standar deviasi kelas 
eksperimen sebesar 61,45 sedangkan kelas kontrol sebesar 10,101 pencapaian 
hasil posttest ini lebih bagus di bandingkan dengan hasil belajar pretest. 
B. Hasil Analisis Data  
1. Prasyarat Hipotesis  
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat hipotesis terdapat hasil penelitian berupa tes hasil belajar 
siswa. Adapun uji prasyarat analisis hipotesis dilakukan adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 
ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai post test kelas 
kontrol menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan 
perhitungan berbantuan SPSS 16. Kriteria pengambilan keputasan data 
dalam uji normalitas dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data 
normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak 
normal. 
Kemudian uji normalitas dilakukan melalui rumusan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ho : Data sampel dari populasi yang berdistribusi tidak normal  
Ha : Data sampel dari populasi yang berdistribusi normal 




Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas  




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN .120 30 .200* .959 30 .289 
KONTROL .126 30 .200* .953 30 .197 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
peneliti berdistribusi normal. Karena nilai sig (0,05). Data post test untuk 
kelas eskperimen sebesar 0,200 ≥ 0,05 dan post test untuk kelas kontrol 
sebesar 0,200 ≥ 0,05, dan hasil selanjutnya dapat dilhat pada bagian 
lampiran. 
 





Gambar 4.2 Histogram Kelas Kontrol 
a. Uji Homogenitas 
Setelah kedua kelompok sampel peneliti menyatakan berdistribusi 
normal, selanjutnya dicari nilai homogenitas didapat dengan menggunakan 
spss 16,0 rekapitulasi hasil uji homogenitas post test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut sedangkan 
hasil secara lengkap dapat dilihat pada lampiran . 
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Post Test  
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.557 1 58 .217 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Hasil output data mengenai homogenitas varian dengan menggunaka 
uji levene diperoleh nilia sig. = 217. Adapun kriteria pengujian jika nilai 
sig lebih besar maka varians homogen berdasarkan kriteria pengujian 
karena nilai sig lebih besar 0,05, maka Ha diterima dan tolah Ho maka 




b. Uji Lineritas 
Uji lineritas data bertujuan untuk mengatahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
digunakan sebagai prasyarat analisis korelasi atau regresi linear pengujian 
pada SPSS dengan taraf sig𝛼 > 0,05, data uji lineritas dapat dilihat pada 
tabel 4.9 sedangkan data secara lengkap dapat dilhat pada bagian 
lampiran. 
Tabel 4.9 Data Uji Lineritas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 224.167 11 20.379 .253 .988 




223.801 10 22.380 .277 .978 
Within Groups 1451.833 18 80.657   
Total 1676.000 29    
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji lineritas pada output tabel diatas 
diketahui bahwa nilai sig. Devition from linearity sebesar 0,978 karena 
nilai sig 0,978 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 𝐻𝑎 
diterima artinya terdapat hubungan linear Variabel hasil belajar. 
c. Uji Hipotesis  
Setelah dilakukan pengujian data prasyarat analisis dikatahui bahwa 
data tersebut berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis digunakan 
untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes siswa kelas ekperimen lebih 
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tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian 
ini dilakukan pada nilai post test kelas eksperimen dan nilai post test kelas 
kontrol menggunakan uji t-test dengan perhitungan berbantuan aplikasi 
SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan keputusan dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0, hasil perhitungan yang diperoleh 
dapat kita lihat pada tabel berikut sedangkan hasil secara lengkap dapat 
dilihat pada bagian lampiran. 
Tabel 4.10 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas  Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL EKSPERIMEN 30 82.00 7.602 1.388 
KONTROL 30 68.97 6.145 1.122 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statestik di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil perhitungan kelas eksperimen mempunyai rata-
rata 82,00 dan kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 68,97 maka selisih 
nilai rata-rata post test eksperimen dan rata-rata post test kelas kontrol 
13,03 sehingga dapat diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan independen samples test 
untuk mrngetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Hasil 
perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut dan hasil lain dapat 




Tabel 4.11 Hasil Uji t-test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  























7.303 55.557 .000 13.033 1.785 9.458 16.609 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16, Tahun 2019 
Berdasarkan independen sampeles test diatas, pada nilai sig. (2-
taileted) uji t-test for equality of means sebesar 000 maka nilai signifikansi 
≤ 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikansi  terhadap pengunaan pendekatan matematika realistik 
pada materi keliling dan luas bangun datar siswa kelas IV SDK Muder 
Teresa Kota kupang. 
C. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data nilai posttest mata pelajaran Matematika pokok bahasan 
keliling dan luas bangun datar pada siswa kelas IV SDK Muder Teresa melalui 
uji normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi 
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normal dan homogen. Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas 
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test 
independen sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik 
memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat pada perbedaan rata-rata skor siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan kelas kontrol  (82.00 ≥ 68,97). 
Berdasarkan pengujian hipotesis, independent  sampel test diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) uji t uji t-test for equality of means sebesar 0,000maka nilai 
signifikansi ≤ 0,05 artinya tolah H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara pengaruh pendekatan matematika realistik 
terhadap hasil belajar matematika pada mata pelajaran matemtika pada siswa 
kelas IV SDK Muder Teresa. 
Selanjutnya berdasarkan peryataan tertsebut maka dapat disimpulkan 
bahwa jika guru mampu mengolah pembelajaran dan mengembangkan 
pendekatan-pendekatan yang baik maka akan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satunya dengan menerapkan pendekatan matematika realistik 
(PMR) maka dapat mempengaruhi siswa berperan aktif pada saat proses 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan  pembahasan  dari  data  hasil  penelitian  tentang  pengaruh 
pendekatan pembelajaran matematika realistik sterhadap  hasil  belajar  
matematika  siswa  kelas  IV SDK Muder Teresa  materi keliling dan luas 
bangun datar  tahun  ajaran  2019/2020 maka tujuan dari penelitian ini adalah, 
peneliti memecahkan masalah yang dimana masalah itu berkaitan langsung 
dengan siswa, jadi kesimpulannya berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan 
oleh peneliti di sekolah tersebut, peneliti mendapatkan hasil yang signifikan atau 
bagus maksudnya adalah setelah peneliti menggunakan pendekatan matematika 
realistik di sekolah tersebut siswa lebih aktif dan lebih senang pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisis data yang 
menunjukan bahwa hasil nilai rata-rata kelas eksperimen yang mengunakan 
pendekatan matematika realistik (PMR) hasilnya lebih tinggi yaitu 82,00 
sedangkan pada kelas kontrol dengan mengunakan metode konfensional adalah 
68,97. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan uji t-test yang dilakukan 
nilai post test pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
bantuan SPSS 16,00 yang menghasilkan indenpenden sampel test diperoleh 
snilai sig (2-tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0,000 maka nilai 
signifikan ≤ 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada  
pengaruh  yang  signifikan  dari  pendekatan  pembelajaran  matematika realistik 
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terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDK Muder Teresa materi 
keliling dan luas bangun datar tahun ajaran 2019/2020. 
B. Saran  
Demi  kemajuan  dan  kesuksesan  pelaksanaan  pembelajaran  dan  dalam 
rangka  meningkatkan  mutu  pendidikan,  maka  peneliti  memberi  saran  
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Dengan  pemberian  treatmen  menggunakan  pendekatan pembelajaran 
matematika realistik dengan pendekatan matematika realistik diharapkan 
siswa lebih  aktif  dan  termotivasi  dalam  belajar  sehingga  dapat  
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. 
b. Dengan  penggunaan  pendekatan  ini  diharapkan  dapat  menghilangkan 
kesan bahwa matematika sulit pada diri siswa. 
2. Bagi Guru  
a. Guru  terus  berupaya  untuk  meningkatkan  kemampuan  belajar  dan  
hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika. 
b. Guru  memiliki  banyak  pilihan  pendekatan  pembelajaran  dengan  
model yang bervariasi  dan memanfaatkan fasilitas yang ada sehingga 
guru dapat memilih mana pembelajaran yang tepat dan efektif sesuai 
kebutuhan dan tidak terpaku pada satu model pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
a. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal hendaknya 
sekolah lebih  maksimal  lagi  dalam  mendukung  dan  memfasilitasi  
pengg unaan berbagai  model  pembelajaran  dan  meningkatkan  sarana  
dan  prasarana sekolah. 
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b. Menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
4. Bagi Peneliti Lain  
a. Untuk  menambah  wawasan  berpikir  dan  pengetahuan  serta  
pengalaman dalam  penelitian  di  lapangan  maka  peneliti  lain  
diharapkan  untuk selanjutnya  lebih  matang  lagi  dalam  merencanakan  
dan  mempersiapkan supaya dalam penelitian tidak ada suatu halangan 
apapun dan   terlaksana dengan lancar sehingga mendapatkan hasil sesuai 
dengan yang diinginkan. 
b. Peneliti lain dapat mencari variasi lain dari model pembelajaran yang lebih 
efektif untuk pembelajaran matematika. Demikian  saran-saran  yang  
dapat  peneliti  kemukakan  dalam  skripsi  ini, mudah-mudahan dapat 
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Lampiran 1  
Pedoman Wawancara Terhadap Guru Kelas  
1) Apakah Ibu selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum mengajar? 
2) Bagaimana usaha Ibu untuk membuat kelas tetap kondusif saat kegiata 
Pembelajaran berlangsung? 
3) Apakah Ibu selalu menyediakan soal evaluasi untuk siswa tiap akhir kegiatan 
Pembelajaran? 
4) Apakah /Ibu selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran? 
5) Apakah Ibu selalu menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran? 
6) Apakah yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang tidak tertib saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
7) Bagaimana Ibu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk membuat 
siswa aktif? 
8) Apakah Ibu selalu mempertimbangkan validitas dan relevansi materi ketika 
Ibu memilih materi pembelajaran untuk siswa 











Lampiran 2  
PEDOMAN OBSERVASI UNTUK SEKOLAH 
1. Identitas observasi  
a. Nama sekolah  yang diamati : SDK Muder Teresa Kota Kupang 
b. Hari, tanggal :                           2019 
c. Waktu : 08.00-10.00 
2. Aspek-aspek yang diamati  
a. Sarana dan Prasarana lembaga pendukung pengembangan SDM  
b. Pelaksanaan penilaian kinerja/performance  
c. Perangkat pengerjaan administrasi penilaian  
3. Lembar observasi  
a.  Sarana dan prasarana pendukung Pengembangan SDM. 
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis dan catatan yang 
perlu) 
No  Saran  Ada  Tidak ada 
 
1. Kantor  
 





   
3. Visi misi     
4. daftar 
pegawai 
   
Catatan  
a. Pelaksanaan penilaian praktik mengajar guru yang qualified, unqualified dan 
mismatch (format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis dan 










  Observasi 
 




membuat siswa aktif  




Guru menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai  




Guru menyusun skenario pembelajaran yang 
sesuai  




Guru menyusun skenario pembelajaran sesuai 
dengan  




Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai  
kepada siswa  
 
  
6    
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Guru mengaitkan materi pembelajaran 
dengan  









Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan  









Guru menyelenggarakan proses pembelajaran 
yang  




Guru menggunakan media pembelajaran 
secara efektif  
 
  
13    
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Guru menggunakan media pembelajaran 
secara efisien  
 
14  
Guru mengutamakan keterlibatan siswa 
dalam  




Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang 









Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai 
dengan  




Guru menyusun rangkuman pembelajaran 
dengan  













Pedoman Observasi Untuk Siswa 
Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Dididik 
 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1  Kesulitan apa yang kamu hadapi di 
kelas dalam pembelajaran 
Matematika ? 
Kesulitan dalam menghafalkan 
rumus 
2 Apakah kamu memahami pelajaran 
matematika yang di sampaikan oleh 
guru? 
Belum  
3 Jika kamu belum memahami materi 
yang disampaikan oleh guru, apa 
yang kamu lakukan ? 
Bertanya kepada guru dan 
teman  
4 Metode apa sajakah  yang sering 
digunakan guru dalam pembelajaran 
Matematika ? 
Metode ceramah dan 
menghafal 
5 Apakah dalam pembelajaran 
Matematika pernah menggunakan 
metode demonstrasi benda konkret ? 
Belum pernah di lakukan 
6 Apa yang kamu rasakan setelah bu 
guru menggunakan metode 
Demonstrasi benda konkret ? 





Lampiran 4  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
          
Satuan Pendidikan : SDK Muder Teresa 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Materi Pokok            : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Kelas/Semester : IV (Empat) / I (Satu) 
Alokasi Waktu : 3 × 35 Menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
1. 3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling 
dan luas persegi, persegipanjang, dan 
segitiga serta hubungan pangkat dua dengan 
akar pangkat dua 
3.9.1 Menentukan 
keliling, luas persegi dan 
persegi panjang 
2. 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegipanjang, dan segitiga termasuk 
4.9.1 Menyelesaikan 
masalah keliling, luas 
persegi dan persegi 
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C. Tujuan Pembelajaran  
1) Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan keliling luas persegi 
dan persegi panjang dengan tepat. 
2) Melalui kegiatan penyelesaian masalah, siswa dapat menyelesaikan masalah 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan tepat. 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 
siswa berdoa menurut kepercayaan dan 
keyakinan masing-masing. 
2. Dibawah bimbingan guru, siswa bersama-
sama menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
3. Guru mengecek kesiapan diri dengan 
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
4. Guru melakukan kegiatan ice breaking 
untuk memotivasi semangat siswa dalam 
belajar. 
5. Guru menginformasikan kegiatan 




6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
7. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 
melakukan kegiatan tanya jawab. 
Inti 1. Siswa dibagi kedalam 5-6 kelompok 
2. Setiap orang dalam kelompok diberi 
nomor yang berbeda-beda 
3. Siswa menyimak penjelasan guru dengan 
seksama mengenai keliling dan luas 
bangun datar 
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya, terkait penjelasan guru mengenai 
keliling dan luas bangun datar 
5.  Siswa mengerjakan 4 butir soal secara 
bekelompok 
6. Guru memilih nomor dengan cara 
mengkocok nomor yang dimiliki masing-
masing siswa. 
7. Setiap nomor yang disebutkan oleh guru 
harus berdiri dan menjelaskan hasil 
diskusi. 
8. Guru dan siswa secara bersama-sama 
mengkonfirmasi jawaban tiap kelompok. 
9. Guru memberikan 5 butir soal quis untuk 





Penutup 1. Guru memberikan penguatan materi 
tentang bangun datar 
2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 
memberikan motivasi untuk menambah 
semangat belajar siswa 
3. Siswa dibawah bimbingan guru secara 
bersama-sama menyanyikan lagu berjudul 
“Lagu Rumus Luas Bangun Datar” dengan 
liriknya (satu-satu aku sayang ibu) 
4. Contoh lagu luas persegi sisi x sisi kalau 
segi panjang, panjang, lebar x tingi luas 
jajar genjang alas x tingi bangun segi tiga 
setengah alas tingi.  
5. Mengajak semua siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-massing 
untuk mengakhiri pembelajaran  
15 Me 
 
E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media  : Lembar kerja  
Bahan  : Kertas  
Sumber Belajar: Buku Matematika kelas IV untuk SD/MI kelas IV Kurikulum 





F. Materi Pembelajaran  
1. Materi  
a. Keliling dan Luas Bangun Datar  
1) Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh 
empat buah rusuk yang sama panjang, dan memiliki dua pasang 
sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar dengan 
sudut di hadapannya. Belah ketupat dapat dibangun dari dua buah 
segitiga sama kaki identik yang simetri pada alas-alasnya. Keliling 
Belah Ketupat 
Keliling belah ketupat = 4 x S 
Atau Keliling belah ketupat = AB + BC + CD + DA 
 
 
2) Keliling dan Luas Lingkaran 
Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak 
tertentu, yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut 
pusat. Lingkaran adalah contoh dari kurva tertutup sederhana, 
membagi bidang menjadi bagian dalam dan bagian luar. 
 Keliling lingkara 
Keliling lingkaran adalah panjang lintasan yang ditempuh 
sepanjang lingkaran dari suatu titik A dan kembali ke titik A lagi.  
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3) Pengertian Keliling dan Luas Bangun Datar 
a. Pengertian Keliling 
Keliling bangun datar adalah jumlah keseluruhan sisi yang 
dimiliki oleh suatu bangun datar. 
b. Luas bangun datar 
Luas bangun datar adalah banyaknya persegi dengan sisi satu 
satuan panjang yang menutupi seluruh bangun datar tersebut. 
Satuan-satuan yang biasanya digunakan adalah : 
➢ Satuan Panjang biasa digunakan untuk panjang sisi-sisi 
bangun datar dan keliling bangun datar. Sedangkan 
Satuan Luas digunakan untuk luas bangun datar. 
➢ Berikut merupakan sifat-sifat bangun datar yaitu 
segitiga, persegi, persegi panjang dan, lingkaran. 
➢ Persegi dan persegi panjang 
✓ Ciri-ciri persegi panjang yaitu sama panjang dan 
lurus yang keempat sudutnya siku-siku 
dinamakan persegi panjang. 
✓  Sifat-sifat persegi panjang: 
1. Mempunyai empat sisi, terdiri dari dua pasang 
sisi sejajar dan sama panjang 
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2. Memiliki empat sudut siku-siku 





✓ Ciri-ciri Persegi yaitu keempat sisinya sama 
panjang dinamakan persegi. Sifat-sifat n      
persegi 
1. Mempunyai sisi yang sama panjang 
2. Mempunyai empat sudut siku-siku 




➢ Rumus persegi panjang 
L = P x l 
➢ Rumus keliling persegi panjang yaitu  
K = 2 x (p + l ) 
➢ Keterangan  
L : Luas 
K : Keliling  
P  : Panjang 




G. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Matematika Realistik, Metode Ceramah dan Penugasan 
H. Penilaian 
1. Teknik penilaian  
✓ Pengamatan dan tes tulis 
2. Prosedur penilaian  
N
o  
Aspek yang di nilai Teknik penilaian  Waktu penilaian 
1.  a. sikap 
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
2. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok 
3. Teliti dalam pemecahan masalah  
Pengamatan  Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
2. b. pengetahuan  
1. mengidentifikasi luas segitiga dan keliling 
segi tiga 
2. memahami sifat-sifat keliling dan luas 
3. mengunakan rumus luas dan keliling agar 
dapat menyelesaikan masalah 
Tes tertulis Menyelesaikan tugas 
individu dan 
kelompok 
3. c. ketrampilan 
1. terampil dalam menyelsaikan soal-soal 
penelaran 
2. kreatif dalam menyelesaikan 
permasalahan 







3. instrumen penilaian  
a. sikap  
teknik penilaian pengamatan 
No Nama  Teliti Ingin Tahu 
1 2 3 1 2 3 
1        
2        
3        
4        
5        
Keterangan  
1. kurang 
2. baik  
3. sangat baik 
4. ketrampilan 
pengamatan 
No  Aspek yang dinilai Rubrik penilain  Skor  
1.  Pemahaman 
terhadap konsep 
teoritik 
Dikaitkan dengan konsep 
peluang teoritik 
4 
Dikatikan dengan peluang 
tapi belum benar 
3 
Tidak ada kaitannya dengan 
konsep peluang teoritik 
2 
Tidak ada respon 1 
2.  Kebenaran jawaban Jawab benar 4 
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akir Jawab hamper benar 3 
Jawab salah 2 
Jawab tidak benar 1 
3.  
 
Proses perhitungan Benar seluruhnya 4 
Sebagian besar benar 3 
Sebagian kecil benar 2 
Tidak ada jawaban 1 
Jumlah skor maksimum                          30 
 
Keterangan  
Nilai skor ketrampila 




I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku siswa dan guru 
J. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remidial  
i. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 
maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri 
atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan remedial 
karena belum mencapai Kompetensi Dasar. 
ii. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta 
didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), 
misalnya sebagai berikut 
iii. Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh 
guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang 
sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang 
disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di 
luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai). 
 
Mengetahui 
                       Peneliti                                                           Wali Kelas IV 
 
 
        Hilda Atollo                                           Sri Dewi A. Tallo, SP.d.,Gr 
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Lampiran 5  
SILABUS 













SDK Muder Teresa 
IV/1 
Keliling Dan Luas Bangun Datar 
2 x 35 Menit 
   Oktober 2019 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 


















































































dan keyakinan  
masing-masing.  


















 2 x 
35 



















B. Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran 


























7. Guru dan Siswa 
menganalisis biji 
dan buah pada 
tumbuhan. 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru memberi 
ulangan  








                                              Mengetahui 
 
             Peneliti                                                           Wali Kelas IV 
 
 











1. Di bawah ini yang bukan termasuk ciri-ciri persegi panjang adalah .... 
a. Keempat sudutnya siku-siku 
b. Keempat sisinya sama panjang 
c. Mempunyai 2 simetri lipat 
d. Mempunyai 2 simeteri putar 
2.  
3. Rumus luas dan keliling persegi panjang adalah .... 
a. L = s x s dan K = 4 x s 
b. L = p x l dan K = 2 x p x l 
c. L = p + l dan K = 2 x (p + l) 
d. L = p x l dan K = 2 x (p + l) 
4. Suatu persegi panjang memiliki panjang 28 cm dan lebar 9 cm, maka luasnya 





5. Luas suatu persegi panjang adalah 128 cm² . Jika panjangnya 16 cm, maka 







6. Selembar kain dengan ukuran panjang 150 cm dan lebarnya 75 cm. Keliling 











8. Teras rumah Pak Rudi luasnya 18 m² akan dipasang ubin berukuran 25 cm x 
20 cm. Banyaknya ubin yang dibutuhkan adalah .... ubin. 
a. 300 
b. 350 
c. 400  
d. 450 
9. Kebun kakek berbentuk persegi panjang berukuran panjang 75 meter dan lebar 
45 meter. Di sekeliling kebun akan dipasang pagar dengan biaya Rp 
115.000,00 per meter. Biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut 
adalah .... 
a. Rp 27.600.000,00 
b. Rp 27.800.000,00 
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c. Rp 28.200.000,00 
d. Rp 28.400.000,00 
10. Sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang memiliki panjang 40 meter 
dan lebar 20 meter. Kolam renang tersebut dikelilingi jalan setapak selebar 1 





11. Keliling sebuah kebun 160 m. Jika panjang kebun 50 m, maka lebar kebun 





12. Pekarangan belakang rumah paman berbentuk persegi panjang berukuran 
panjang 68 meter dan lebar 45 meter akan dibuatkan pagar dari bambu. Tiap 
meter membutuhkan 3 bambu. Banyaknya bambu yang dibutuhkan untuk 









13. Sebuah halaman berbentuk persegi panjang, kelilingnya 210 m dan lebarnya 
35 m. Luas halaman tersebut adalah .... m² 
a. 2.450 m² 
b. 2.460 m² 
c. 2.470 m² 
d. 2.480 m² 
14. Keliling suatu persegi panjang adalah 80 cm dan lebarnya 12 cm kurang dari 
panjangnya. Maka panjang dan lebar persegi panjang tersebut adalah .... 
a. 22 cm dan 10 cm 
b. 24 cm dan 12 cm 
c. 26 cm dan 14 cm 






















17. Ayah membuat papan tulis berukuran 200 cm x 150 cm. Papan tulis tersebut 
membutuhkan 2 kaleng cat berukuran kecil untuk tiap m². Cat yang dibutuhkan 





18. Panjang kolam ikan 55 meter dan lebarnya 33 meter. Kelilig kolam ikan 

















20. Sebuah ubin berbentuk persegi panjang dengan ukuran 30 cm x 25 cm. Jika 





21. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang berukuran 250 m x 200 m. Budi 
berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka jarak yang ditempuh Budi 




































DAFTAR HADIR SISWA 
SD KATHOLIK MUDER TERESA 



























































































Johan Pengoam P 















Marvika A Sellan P 




















Yosua Sone L 
32 0071845346 / 
12813 
Dino Loinenak L 
33 0067004487 / 
11312 
Dilan Tude L 
34 0071207283 / 
13413 
Tores Chartenz L 




36 0065420772 / 
11612 
Anaya Anastasya L 
37 0062632508 / 
10912 
Safira Sanda P 
38 0072633692 / 
12713 
Brayen Antero L 
39 0086891268 / 
13313 
Prilia Benu P 
40 0086891268 / 
13313 


















Instrumen File Exel 
Validitas Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
25 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
27 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0
28 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
29 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 23 25 26 26 25 23 24 26 26 26 20 24 25 25 27 25 25 22 24 22
r Hitung 0,3176 0,451 0,4532 0,485 0,3625 0,23 0,372 0,4854 0,389 0,3243 0,201 0,4 0,48 0,627 0,431 0,392 0,3625 0,449 0,35 0,474
r Tabel 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3




valid jika nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel (0,30)
tidak valid jika nilai  r Tabel lebih kecil dari r Tabel (0,30)
x^2 = kuadrat x
y^2 = kuadrat y
r xy= ∑ xy / √(∑x^2 )(∑y^2)
(Daliman, 2013: 46)
∑ xy = jumlah perkalian x dengan y
r xy = koefisien korelasi antara variabel X dan vari bel Y
keteranganRumus kriteria
 
     
 





RESPONDEN GANJIL(X) GENAP(Y) XY X^ Y^
1 9 8 72 81 64
2 8 8 64 64 64
3 9 8 72 81 64
4 8 8 64 64 64
5 8 10 80 64 100
6 10 7 70 100 49
7 8 8 64 64 64
8 7 6 42 49 36
9 9 8 72 81 64
10 10 8 80 100 64
11 7 8 56 49 64
12 9 8 72 81 64
13 8 7 56 64 49
14 8 9 72 64 81
15 10 10 100 100 100
16 8 9 72 64 81
17 9 6 54 81 36
18 10 8 80 100 64
19 9 6 54 81 36
20 10 7 70 100 49
21 5 10 50 25 100
22 10 7 70 100 49
23 7 7 49 49 49
24 9 4 36 81 16
25 7 5 35 49 25
26 6 7 42 36 49
27 7 5 35 49 25
28 5 5 25 25 25
29 4 7 28 16 49
30 5 5 25 25 25















r b = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
(Sugiyono, 2018: 186)




r i= (2 X r b) / (1 + r b)
kriteria
jika R i lebih kecil r tabel maka Ho diterima




















Tingkat Kesukaran Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 16
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 16
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 16
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
13 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 16
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 16
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 14
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
25 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
26 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 13
27 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 11
28 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 10
29 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 11
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
JAWABAN BENAR 26 25 26 26 25 26 26 26 26 26 24 24 25 25 27 25 25 22 21 22
TINGKAT KESUKARAN0,866667 0,833333 0,866667 0,866667 0,833333 0,866667 0,866667 0,866667 0,866667 0,866667 0,8 0,8 0,833333 0,833333 0,9 0,833333 0,833333 0,733333 0,7 0,733333







(Kunandar, 2013: 234) 
      
KETERANGAN 
P = Tingkat kesukaran soal 
B = Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
T = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
(Kunandar, 2013: 234) 
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KRITERIA NILAI  
   
SUKAR 0,00-0,30  
   
SEDANG 0,31-0,70  
   
MUDAH 0,71-1,00  
   
(Kunandar, 2013: 234) 
   
 
Daya Pembeda Soal 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
2   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17
JUMLAH 14 15 15 15 15 15 14 15 15 15 15 15 15 15 14 14 15 14 12 13 290
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 16
4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 14
5 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14
9 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 10
13 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 6
14 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
16 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 7
23 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7
25 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11
11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 9
26 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 9
27 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 9
29 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 10
28 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 8
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10













    
D = 2 (A – B) : T 
    
(Kunandar, 2013: 234) 
    
       
KETERANGAN 
D = Daya pembeda soal 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar 
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar 
T = Jumlah peserta yang ikut tes 
(Kunandar, 2013: 234) 
       
KRITERIA NILAI 
     
JELEK 0,00-0,20 
     
CUKUP 0,21-0,40 
     
BAIK 0,41-0,70 
     
BAIK 
SEKALI 0,71-1,00 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 16
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 16
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 16
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
11 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14
12 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 17
20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 18
23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 13
24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
25 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 1 1 22
26 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 10
27 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 13
28 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 13
29 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 10
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10
Jumlah Benar 18 25 26 26 25 26 26 26 26 26 24 24 25 25 26 25 25 26 24 24
Pengecoh 12 5 4 4 5 4 4 4 4 4 6 6 5 5 4 5 5 4 6 6
IP 300 125 100 100 125 100 100 100 100 100 150 150 125 125 100 125 125 100 150 150






IP = P/((N-B)/(n-1))× 100% KRITERIA
76% - 125% : sangat baik
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi).
1 = Bilangan tetap.
(Arifin, 2016: 279)
(Arifin, 2016: 279)
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal.
KETERANGAN
IP = Indeks Pengecoh.
P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh.
(Arifin, 2016: 280)
51% - 75 % atau 126% - 150% : baik
26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik
0% - 25% atau 176% - 200% : jelek
lebih dari 200 : sangat jelek


















Percent Cumulative Percent 
Valid 35 
2 6.7 6.7 6.7 
40 5 16.7 16.7 23.3 
45 4 13.3 13.3 36.7 
50 5 16.7 16.7 53.3 
55 4 13.3 13.3 66.7 
56 2 6.7 6.7 73.3 
60 2 6.7 6.7 80.0 
65 3 10.0 10.0 90.0 
66 1 3.3 3.3 93.3 
67 1 3.3 3.3 96.7 





Missing 0 0 
Mean 51.67 68.97 
Median 50.00 70.00 
Mode 40a 65a 
Std. Deviation 10.101 6.145 
Variance 102.023 37.757 
Minimum 35 55 
Maximum 70 80 








Percent Cumulative Percent 
Valid 35 
2 6.7 6.7 6.7 
40 5 16.7 16.7 23.3 
45 4 13.3 13.3 36.7 
50 5 16.7 16.7 53.3 
55 4 13.3 13.3 66.7 
56 2 6.7 6.7 73.3 
60 2 6.7 6.7 80.0 
65 3 10.0 10.0 90.0 
66 1 3.3 3.3 93.3 
67 1 3.3 3.3 96.7 
70 1 3.3 3.3 100.0 
Tota
l 










Valid 55 2 6.7 6.7 6.7 
60 1 3.3 3.3 10.0 
64 1 3.3 3.3 13.3 
65 6 20.0 20.0 33.3 
67 3 10.0 10.0 43.3 
68 1 3.3 3.3 46.7 
70 6 20.0 20.0 66.7 
73 3 10.0 10.0 76.7 
75 2 6.7 6.7 83.3 
76 1 3.3 3.3 86.7 
77 3 10.0 10.0 96.7 
80 1 3.3 3.3 100.0 















Valid 35 1 3.3 3.3 3.3 
40 2 6.7 6.7 10.0 
44 4 13.3 13.3 23.3 
45 2 6.7 6.7 30.0 
46 1 3.3 3.3 33.3 
50 2 6.7 6.7 40.0 
54 2 6.7 6.7 46.7 
55 2 6.7 6.7 53.3 
56 2 6.7 6.7 60.0 
60 3 10.0 10.0 70.0 
65 4 13.3 13.3 83.3 
66 2 6.7 6.7 90.0 
67 2 6.7 6.7 96.7 
70 1 3.3 3.3 100.0 





  preetest postest 
N  Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 54.43 82.00 
Median 55.00 81.00 
Mode 44a 80a 
Std. Deviation 9.982 7.602 
Minimum 35 70 
Maximum 70 100 











Valid 70 4 13.3 13.3 13.3 
75 4 13.3 13.3 26.7 
78 1 3.3 3.3 30.0 
80 6 20.0 20.0 50.0 
82 1 3.3 3.3 53.3 
85 6 20.0 20.0 73.3 
87 1 3.3 3.3 76.7 
88 1 3.3 3.3 80.0 
90 4 13.3 13.3 93.3 
95 1 3.3 3.3 96.7 
100 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Gambar hasil uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
1.557 1 58 .217 
 
ANOVA 
HASIL      
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig 
Between 
Groups 
2548.017 1 2548.017 53.333 .000 
Within Groups 2770.967 58 47.775   








Gambar hasil uji linearitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
EKSPERIMEN  * 
KONTROL 
30 50.0% 30 50.0% 60 100.0% 
 
Report 
EKSPERIMEN   
KONTROL Mean N 
Std. 
Deviation 
55 82.50 2 3.536 
60 75.00 1 . 
64 82.00 1 . 
65 83.33 6 10.328 
67 80.00 3 8.660 
68 87.00 1 . 
70 82.17 6 7.757 
73 82.67 3 6.807 
75 87.50 2 3.536 
76 75.00 1 . 
77 80.00 3 13.229 
80 80.00 1 . 















224.167 11 20.379 .253 .988 
Linea
rity 






223.801 10 22.380 .277 .978 
Within Groups 1451.833 18 80.657   




Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
EKSPERIMEN * 
KONTROL 


















Gambar hasil uji normalitas 
 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
HASIL EKSPERIME
N 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
KONTROL 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL EKSPERIME
N 
.120 30 .200* .959 30 .289 
KONTROL .126 30 .200* .953 30 .197 
   















HASIL Stem-and-Leaf Plot for 
KELAS= EKSPERIMEN 
 
Frequency    Stem &  Leaf 
 
4,00        7 .  0000 
5,00        7 .  55558 
7,00        8 .  0000002 
8,00        8 .  55555578 
4,00        9 .  0000 
1,00        9 .  5 
1,00       10 .  0 
 
Stem width:        10 
Each leaf:       1 case(s) 
 
 
HASIL Stem-and-Leaf Plot for 
KELAS= KONTROL 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
      ,00        5 . 
     2,00        5 .  55 
     2,00        6 .  04 
    10,00        6 .  5555557778 
     9,00        7 .  000000333 
     6,00        7 .  556777 




 Stem width:        10 




























30 82.00 7.602 1.388 















Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  







Std. Error Difference   







58 .000 13.033 





55.557 .000 13.033 
1.785  16.609 
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Lampiran 11 Profil Sekolah 
 
YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN 
TERPADU MASYARAKAT (LP2TM) “CENTRE” 
SDK MUDER TERESA KUPANG 
Jl.Amabi Atas No. 36 Kel. Oebufu - Kec Oebobo Kota Kupang Prov. NTT 
Telp. (0380) 839448 Email: sdk_muderteresa@yahoo.com 
 
PROFIL LEMBAGA 
A. IDENTITAS LEMBAGA 
1. Nama Lengkap     : SDK MUDER TERESA 
2. NSS/NPSN/NIS   : 102240003042/50305272/00246003029  
3. Berdiri Sejak     : 2006/2007 
4. Nama Pengelola    : Yayasan LP2TM Centre A.n Dr. Sely 
Tokan 
5. Alamat Pengelola    : Jln. Amabi-Tofa 
Kode Pos     : 085111 
No. Telp/HP     : 082 339 506 080 
6. NamaKepalasekolah   : Maria M.E. Kusdiningsih, S.Pd 
NIP      : 19621201 199703 2 001 
No Telp/HP      :839448 / Email: 
sdk_muderteresa@yahoo.com 
7. Alamat Lembaga     :Jl. AmabiAtasNo. 36 
Kel. Oebufu – Kec. Oebobo Kota Kupang  Prov. NTT 
8. Status Akreditasi : 
a.  Akreditasi B 
9. Status penilaian Kinerja 
a. Selalu dinilai oleh Tim Pengawas SD. 
10. Prestasi lembaga : 
a. Angkatan pertama 100% 
b.Angkatan Kedua 100% 




e. Angkatan Kelima 100% 
f. Angkatan Keenam 100% 
g. Angkatan Ketujuh 100% 
h. Angkatan kedelapan 100% 
Visi     
Unggul dalam prestasi yang berakhlak mulia dan pewarta cinta kasih bagi sesama 
Penjelasan Visi : 
1. Unggul dalam Prestasi: Ilmu dan teknologi,  Profesionalitas, Managerial, 
danTerampil. 
2. Berakhlak Mulia dalam nilai kehidupanya itu Beriman, rela berkorban, 
Berpengharapan,Kasih,  Budi pekerti yang luhur,  Solider, Bertanggung jawab, 
Adil ,Jujur, Disiplin dan Transparan 
3. Pewarta cintakasih:  Pencerdasan bangsa, Berkepribadian yang Utuh  
(intelektual, emosional dan spiritual),dan memberi dengan ketulusan tanpa 
pernah berharap 
MISI  
1. Melaksanakan sistim pendidikan nasional yang akun tabel, transparan dan 
profesional 
2. Menjadikan sekolah yang terakreditasi 
3. Mengadakan sarana dan prasarana 
4. Menghasilkan peserta didik yang berkualitas tinggi dalam Ilmu dan teknologi 
5. Menghasilkan pribadi yang  memiliki nilai kehidupan 
6. Menjadi pewarta cintakasih bagi sesama 
SASARAN 
1. Pelaksanaan sistim pendidikan nasional yang akun tabel, terbuka dan 
profesional oleh pengelola dan pelaksana pendidikan 
2. Sekolah yang berakreditasi 
3. Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pembelajaran dan laboratorium 
yang memadai 
4. Peserta didik yang berkualitas  bail dalam ilmu maupun dalam keterampilan 
5. Pribadi yang memiliki nilai kehidupan (berakhlak mulia) yaitu beriman,rela 
berkorban, bekerja keras, berpengharapan, saling mengasihi, bertanggung 
jawab, solider,  disiplin dan cinta lingkungan 
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6. Pewarta cinta kasih bagi sesama dengan peka dan memberitanpa berharap 
TUJUAN 
Tujuan Sekolah  
      Mendidik peserta didik menjadi manusia yang unggul dalam prestasi, berakhlak 




   Program  







1.1. Ilmu dan teknologi • Pembelajaran deongan 
multimedia 
• Penelitian Tindakan Kelas 
• Pemanfaatan laboratorium 
• Pengembangan bahan ajar 
• Pemanfaatan Perpustakaan 
   1.2. Profesionalitas • Pengembangan Pembelajaran 
Aktif,Inovatif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan(PAIKEM) 
• Pengembangan SDM 
  1.3. Akuntabel • Penyusunan administrasi sekolah 
yang bisa diertanggung-
jawabakan 
  1.4. Managerial • Managemen Berbasis Sekolah 
• Menyusun program sekolah 
• Menyusun Kurikulum 
• Membangun jejaring dengan 
lembaga terkait 
  1.5. Keterampilan • Meningkatkan soft skill melalui 
kegiatan ekskul 
• Pengembangan Diri 
  Kegiatan ekskul • Pramuka, kesenian, olahraga 
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(basket, futsal), PIR (penelitan 
ilmiah remaja) 
2 Akreditasi  2.1.  8 standar pendidikan 
nasional 
• Membentuk tim masing masing 
standar 
3 Sarana dan 
prasarana 
3.1 membenah sarana 
pembelajaran dan 
laboratotium 
• Bersama Yayasan Mencari 
sponsor dan donatur untuk 
menambah sarana dan prasarana 
4 Berakhlak 
Mulia 
4.1. Budi pekerti 
yang luhur 
•  Kasih dan rela berkorban 
 
  4.2. Beriman 
 
• Toleransi ,Tenggangrasa  
•  Ciri khas Katolik   
  4.3 rela berkorban • Mau menjadi pelayan bagi 
sesama dalam lingkungan 
sekolah 
  4.4. Disiplin • Penegakan Tata tertib sekolah 
  4.5. Solider 
 
• Gerakan Peduli dengan sesama 
• Penggalangan dana solidaritas 
  4.6. Bertanggung 
Jawab 
• Tanggung jawab diri, tugas, dan 
lingkungan   
  4.7. Cinta 
  Lingkungan 
 
• Peduli pada lingkungan 
• ProgramTertib, Bersih, Indah, 




5.1.  Spiritual 
  Quotient  (SQ) 
• Peningkatan olah rohani 
• Pengenalan diri 
• Kesaksian hidup dengan 
memberi tanpa berharap 
  5.2. Cerdas bangsa • Pengamalan Pancasila dan UUD 
1945 


































































I II III 
L P L P L P L P 
1. KepalaSekolah - 1        
2. Guru Kelas 1 7      1  
3. Guru Agama  1 -        
 Protestan - -        
 Khatolik 1 -        
 Islam  - -        
 Hindu  - -        
 Budha - -        
4. Guru Penjaskes 1 -        
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5. Guru Matematika - -        
6. Guru KTK - -        
7. Guru BahasaInggris - 1        
8. Tata Usaha  1 -        
9. PenjagaSekolah - -        
10 Satpam - -        
 Jumlah 5 9     1 1  
 
Guru PNS 






Maria M. E. Kusdiningsih, 
S.Pd 













Ket. Guru PNS 1 Orang 
L.- 
P.1 
     -  
 
Guru Honor 
No Nama JK Agama Guru Ket 
1 Mariesta A. Peggy Tatuin, 
S.Pd 
P Katolik Kls I B  
2 DominikaDelo, S.Pd P Katolik KlsI A  
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3 Maria Fatima Yuliani, S.Pd.,Gr P Katolik Kls II  
4 Junet Cesilyawati Pitay, 
S.Pd.,Gr 
P Katolik Kls III  
5 Sri Dewi A. Tallo, S.Pd.,Gr P Kristen Kls IV  
7 Vinsensia  Habu, S.Pd P Katolik Kls V  
8 Simon Laga Doni, S.Pd L Katolik Kls VI B  
9 Bertha K.S.W. Tamonob, S.Pd P Katolik Kls VI A  




10 Edeltrudis B. Wale, S.Pd P Katolik Bing Kls. 1 -
VI 
 





Jmlh 10 org 
L. 4 
P. 9 
    
 
TenagaAdministrasi (Pegawai) 
Nama JK Agama  










L P Jmlh 
1. Guru Negeri - 1 1 
2. Guru Kontrak - - - 
3. Guru Bantu  - - - 
4. Guru Honor  3 8 11 





Maria M.E. Kusdiningsih, S.Pd 














Lampiran 12 Nama-Nama Guru 
 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU 
MASYARAKAT (LP2TM) 
“CENTRE” SDK MUDER TERESA 
Jl.Amabi Atas No. 36 Kel. Oebufu kec. Oebobo Kota Kupang 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Telp. (0380) 829054-HP: 081339211396 
 
 
Daftar hadir Guru/Pegawai : SDK Muder  Teresa 

























































A S I  
1. Maria M. E. 
Kusdiningsih, 
S.Pd 
NIP : 19621201 
199703 2 001 
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12.  Petrus 




                                   
Para
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13. Prima 
Melania P.S. 
Seran , S.Pd 
P Mas
uk 
                                   
Para
f 
                                   
kelu
ar 
                                   
Para
f 
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f 
                                   
Kel
uar 
                                   
Para
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                                                                                       Mengetahui 
                                                                                       Kepala Sekolah 
 
 
                                                                                Maria M. E. Kusdiningsih, S.Pd 











Lampiran 13 Surat Selesai Observasi 
YAYASAN PENDIDIKAN SELLY TOKAN 
SDK MUDER TERESA KUPANG 
Jl.Amabi Atas No. 36 Kel. Oebufu kec. Oebobo Kota Kupang Prov. NTT 
 
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
NO. 410/SK/SDK-MT/X/2019 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama         : Maria M. E. Kusdiningsih, S.Pd 
NIP            : 19621201 199703 2 001 
Jabatan      : Kepala Sekolah 
Unit Kerja : SDK Muder Teresa 
Menerangkan dengan sesunguhnya bahwa : 
Nama            : Hilda Atollo 
Nim               : 151300023 
FAKULTAS : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
UNIV            : Citra Bangsa 
Telah selesai melakukan penelitian di SDK Muder Teresa, Oebufu-Kupang dengan 
judul karya penelitian “ PENGARUH PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV SDK MUDER 
TERESA KOTA KUPANG “. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesunguhnya, untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
                                                                   Mengetahui 
                                                                      Kepala Sekolah 
 
                                                                             Maria M. E. Kusdiningsih, S.Pd 





Lampiran 14 Dokumentasi 
















































RIWAYAT HIDUP PENULIS  
 
                                          Nama                            : Hilda Atollo 
      Tempat/ Tanggal Lahir : Kupang, 27 September 1994 
       Nim                              : 151300023 
       Prodi                            : PGSD 
       Jenis Kelamin              : Perempuan 
      Agama                          : Kristen Protestan 
      E-Mail                           : hildaatollopgsd@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
➢ SD GMIT Baumata 
➢ SMP Negeri  1 Taebenu 
➢ SMA Negeri  1 Taebenu 
➢ Universitas Citra Bangsa Kupang 
 
Data Orang Tua 
  Nama Ayah           : Marthen Atollo 
  Nama Ibu              : Oktoviana M Lobbo 
 
 
